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ABSTRAK

Dalam Islam, dianjurkan untuk menggunakan harta dengan cara
bersedekah, di mana tujuan utamanya adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Sedekah tidak hanya bermanfaat bagi penerimanya
dalam meringankan beban, tetapi juga memberikan keuntungan bagi
kehidupan orang yang memberikan sedekah. Tafsir al-Munir menjelaskan
berbagai aspek tentang bersedekah, termasuk cara melakukannya, siapa
yang berhak menerima sedekah, dan berbagai penjelasan lainnya. Penelitian
ini terdapat beberapa rumusan masalah yakni pertama, apa yang dimaksud
dengan bersedekah. Kedua, bagaimana penafsiran Wahbah Zuhaili tentang
sedekah dalam kitab Al-Munir. Ketiga, bagaimana kontekstualisasi sedekah
dengan masa kini. Penelitian ini merupakan penelitian ini berjenis library
research, Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan kajian
literatur dan kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedekah pada dasarnya tidak
terbatas pada jenis amal tertentu, melainkan mencakup segala bentuk
kebaikan tanpa pengecualian. Menurut Wahbah Zuhaili, sedekah adalah
segala yang diinfakkan, baik itu dilakukan semata-mata karena Allah SWT,
atau karena riya' (ingin dipuji oleh orang lain) atau dengan sikap al-Mannu
(mengungkit-ungkit) atau al-4za (perbuatan yang menyakiti dan merugikan
orang lain). Wahbah Zuhaili juga menekankan bahwa menyembunyikan
sedekah lebih diutamakan daripada menampakkannya. Demikian pula
dengan ibadah-ibadah lainnya, ibadah sunnah lebih baik dilakukan secara
diam-diam.

Kata Kunci: Sedekah, Wahbah Zuhaili, Tafsir Al- Munir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup secara individual, karena manusia
selalu membutuhkan bantuan dari orang dan lingkungan sekitarnya. Terlepas dari
apa yang dinyatakan, setiap manusia memiliki cara hidup yang unik. Semua sudah
diatur oleh Allah SWT sang pencipta. Seperti halnya dengan rezeki, setiap orang

menginginkan rezeki yang cukup akan tetapi tidak semua sesuai yang diinginkan.

Islam memberikan solusi untuk permasalahan ini, yaitu membuat orang
lebih rajin dalam pekerjaannya dan berjuang untuk kualitas hidup yang lebih baik.
Islam mengajarkan kita untuk saling membantu dan menghormati martabat
manusia. Penyelesaian masalah tentang kemiskinan ini dijelaskan dalam surah an-

Nahl /16: 71:

A " -, T ,)W/:/s'i P A . ‘/,)/ (@ f)l P
ESLE L e 2433, oy lias Gl 5 5550\ 3 mit e St Ja 45

1Y ED
4

By //ﬁ_,_/ ~ ENa
35t A ] Ty s 8

“Allah telah_memberikan sebagian dari kalian kelebihan dalam hal rezeki
dibanding yang lain: Namun, mereka yang 'mendapatkan kelebihan rezeki
itu tidak mau berbagi dengan budak-budak mereka, agar semua bisa
merasakan rezeki yang sama. Mengapa mereka malah mengabaikan nikmat
yang telah Allah berikan”. (Q.S. An-Naxl: 71).}

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT melebihkan rezeki sebagian

umatnya dengan sebagian yang lain. Ada yang kaya begitu juga sebaliknya ada

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag, Q.S. An-Nail: 71 dalam
https://quran.kemenag.go.id/ diakses pada 17 November 2023.



https://quran.kemenag.go.id/

yang miskin, tujuan nya agar satu sama lain saling membantu dan saling tolong-
menolong. Akan tetapi masih banyak yang tidak menggunakan harta dengan baik,
mereka hanya mementingkan kelompok tertentu saja tanpa memandang kelompok
lain yang lebih membutuhkan, maka pada akhir ayat di atas Allah SWT
mengingatkan bahwa semua itu adalah nikmat-Nya dan seharusnya mereka tidak

mengingkarinya.

Islam mendorong umatnya untuk mengungkapkan perasaan mereka melalui
sedekah, sebagai bentuk upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pertama,
Sedekah memiliki beragam makna. Kata “sedekah” berasal dari bahasa Arab
“Sadaqah”, yang mengindikasikan bahwa seseorang yang bersedekah adalah
seorang pengikut Allah SWT yang sejati, dan tindakannya merupakan wujud dari
keimanannya. Selain dalam bentuk materi, sedekah juga bisa berupa hal-hal non-
material. Sedekah juga dapat diartikan sebagai pemberian yang dilakukan dengan

spontan dan penuh kasih, tanpa memandang waktu atau jumlah.?

Kedua, sedekah diambil »dari kata < Ay yang artinya memberikan.
Namun, dalam definisi sedekah, sedekah adalah bentuk komunikasi yang jujur dan
tulus dari seseorang kepada, orang lain yang berada dalam pasisi untuk menerima,
serta mendapatkan keridhaan dari Allah SWT?® Ketiga, dalam kitab Al-Mufiadat fi

Gharibil Qur’an il artinya sesuatu harta yang dikeluarkan seseorang dengan

2 Mardia Ratnasari, “Konsep Sedekah Dalam Persfektif Pendidikan Islam (Studi Analsis
Isi Terhadap Buku Ajar Figih di Madrasah)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 35.

8 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), him. 149.



tujuan untuk mendekatkan diri pada Allah, seperti zakat. Sebagai contoh, sedekah
digunakan pada pemberian sukarela yang dianjurkan oleh sunnah, sementara zakat
merujuk pada pemberian sukarela yang diwajibkan. Namun, tindakan yang sangat
wajib juga bisa disebut “sedekah”, yang mana contohnya ialah ketika seseorang
dalam berbuat sedekah berupaya untuk berinteraksi dengan pihak yang menerima

pemberian tersebut?,

Al-Qur’an menyebut kata “3x=” dan turunannya dalam bentuk fa’il (kata
kerja), isim (kata benda), isim fail (kata benda pelaku), serta masdar (keterangan)
disebut 85 kali. Dalam bentuk isim fail (nakirah/umum) mufrad &= disebut 2 kali,
dalam bentuk isim fa’il (nakirah/umum) Jama’ Muzakar Salim ¢8:ba disebut 50
kali. Sementara itu dalam bentuk isim fa il (nakirah/umum) Jama’ Muzakar Salim
Marfu’ o8b= disebut 4 kali , dalam bentuk isim fa’il (ma rifat/tertentu) Jama’

Muzakar Salim Marfu’' osix<) disebut 2 kali.

Menurut para Ahli Figih, sedekah dalam pengertian Sadagah al-Tatawatu
(sedekah yang diberikan secaraispontan dan sukarela) memiliki perbedaan dengan
zakat. Sedekah lebih dianjurkan untuk® diberikan secara sembunyi-sembunyi
daripada secara terbuka/atau diumumkan kepada orang banyak.® Jika sedekah

ditunjukkan dengan tujuan menginspirasi orang lain untuk mengikuti jejaknya,hal

4 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an (Mesir: Dar lbnul Jauzi), him.
456.

> Gus Arifin, Zakat Infag, Sedekah: dalil-dalil keutamaan (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2011), him. 190.

® Fahrul Muis, Dikejar Rezeki dari Sedekah (Solo: Tagiya Publishing, 2016), him.16.



itu bermanfaat bagi pemberi sedekah. Namun, jika sedekah disembunyikan dan
diberikan kepada fakir miskin, itu lebih baik bagi pemberi sedekah untuk

menghindari sifat riya’ dan sum'ah.’

Pentingnya sedekah bukan hanya untuk mengurangi beban bagi
penerimanya, tetapi juga memberikan manfaat bagi kehidupan orang yang
bersedekah. Peran sedekah dalam masyarakat adalah mencari solusi atas
permasalahan yang muncul dalam lingkup sosial anggotanya. Bersedekah adalah
hadiah yang sangat populer karena dapat memperkuat iman seseorang kepada Allah
SWT dan semua ciptaan. Banyak keuntungan dan manfaat muncul ketika seseorang
mengeluarkan harta untuk sedekah yang seringkali tidak terwujud dalam ibadah

lain.® Seperti dalam QS. Al-Bagarah/2: 261:

Lses.aaﬁwu“i”\"w»&mwm /uf@w\w
e L 5 43 5 A g zos\f

“Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang Yyang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah_serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan ‘tujuh bulir, “pada’ tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya).lagi Maha mengetahui” ®

Dibandingkan dengan sedekah harta, sedekah amal kebajikan lebih mudah

dan lebih universal. Harta dimiliki oleh Allah SWT, dan Dia memberikan wawasan

" Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Jakarta: Gema Insani, 2013), him.96.

8 Mardiah Ratnasati, Konsep Sedekah Dalam Persfektif Pendidikan Islam (Studi Analsis Isi
Terhadap Buku Ajar Figih di Madrasah), him. 6.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag, QS. Al-Baqgarah: 261.



kepada Nabi tentang apa yang mereka bawa di dalam hati mereka dengan satu harta
itu.’® Menurut Wajib Mahmud manusia bisa bersedekah dengan cara berdzikir,

sholat, puasa, ucapan yang baik, akhlak mulia.

Menurut sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Migdan bin Ma'dakarib al-
Zubaidi ra, Rasulullah bersabda bahwa tidak ada pekerjaan yang lebih melelahkan
daripada pekerjaan yang dilakukan dengan tangan sendiri. Selain itu, seseorang
yang menginfakkan harta mereka terhadap diri sendiri, keluarga, anak-anak, atau

teman-teman mereka itu dianggap sebagai sedekah.**

Orang yang bersedekah akan mendapatkan pahala yang sangat besar ketika
dilakukan dengan ikhlas dan sukarela, akan tetapi jika seseorang yang bersedekah
menyebutkan sedekah yang telah diberikan maka pahala tersebut akan lenyap
karena perbuatan tersebut bisa dianggap sifat 7iya 2. Seperti dijelaskan dalam QS.

Al-Bagarah/2: 264:

Gep N uug»ﬁu ;ﬁs JJL@ ,um! A 5@l
333:w \3&2‘&«3&5“ S5 £k plgic &Smfxn,fj A,

S Al o YA, ELCIN"
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada

10 Faishal bin Ali Al-Ba’dani, Jangan Biarkan Sedekah Anda Sia-sia (Solo:
Qiblatuna,2009), him. 15.

11 Ray, “Pengertian Shadagah, Keutamaan, dan Macam-macam Shadagah” dalam
www.kitabisa.com, diakses tanggal 13 Juni 2019.

12 Nurman Jaya, “Konsep Sedekah Perspektif Yusuf Mansyur dalam Buku The Miracle Of
Giving”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan, Lampung, 2017, hlm. 6.


http://www.kitabisa.com/

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahak%n; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.”

Ayat di atas dengan jelas menunjukkan bahwa Allah melarang hamba untuk
mengungkit-ngungkit kebaikan yang telah diberikan atau menyakiti perasaaan
penerima sedekah karena tindakan semacam itu dapat membatalkan pahala
sedekah, begitu juga dengan sifat riya’ (pamer) sifat ini sangatlah tidak baik dan
dapat menghapus pahala sedekah. Setiap muslim seharusnya berupaya
membersihkan amal shalih dari dosa dan kesalahan agar pahala yang didapatkan

sempurna di sisi Allah SWT.

Banyak kitab tafsir yang membahas tentang sedekah akan tetapi hanya
sekilas dan tidak menjelaskan secara mendalam. Kitab Tafsir al-Munir karya
Wahbah Zuhaili adalah tafsir modern yang menjawab tantangan zaman dan sering
dijadikan referensi di berbagai universitas di seluruh dunia. Penulisan kitab ini
memiliki_gaya yang sederhana dengan kalimat yang mudah dipahami, serta tetap
menjaga-konsistensi dan penyajian yang sistematis. Pembahasan dimulai dengan
penulisan ayat-ayat yang berfokus pada tema ‘sentral, diikuti dengan penguraian
ayat dalam bentuk klausa dan frasa penting pada sub bab seperti i 'rab, balaghah,
mufradat lughawz, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan asbab an-nuzil, tafsir

bayan, dan figih al-hayat (konsep hidup atau hukum).* Dalam Tafsir al-Munir pun

13 Kementrian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag, QS. Al-Bagarah: 264.

14 Muhammad Hasdin Has, Metodologi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaily, Al-
Munzir Vol.7, No. 2, November 2014, him.1.



dijelaskan bagaimana cara bersedekah, orang-orang yang berhak menerima sedekah

dan masih banyak penjelasan lainnya.

Dari penjelasan-penjelasan di atas penulis hendak membahas lebih dalam
lagi konsep sedekah, karena sedekah bukan hanya hubungan kita dengan Allah
SWT akan tetapi sedekah adalah ibadah yang juga termasuk ibadah sosial yang
mana ketika Kkita beribadah itu akan lebih terasa manfaatnya jika di iringi dengan
ibadah sosial tidak hanya kepada Allah SWT. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengkaji tentang sedekah dalam Tafsir al-Munir karangan Wahbah Zuhaili ini
dengan metode tafsir tematik, dengan tujuan menyajikan gambaran yang sistematis
dan pemahaman yang utuh. Karena menurut penulis, tafsir tersebut memaparkan
tafsir yang jelas dan lengkap sehingga dapat mengetahui lebih dalam konsep

sedekah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dalam

penelitian ini terdapat beberaparumusan masalah:

1. Apa yang dimaksud'dengan sedekah?
2. Bagaimana penafsiran Wahbah Zuhaili mengenai sedekah dalam kitab Al-
Munir?

3. Bagaimana kontekstualisasi sedekah pada masa kini?



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

D.

Berdasarkan rumusan masalah yang telag tertera di atas, maka terdapat
beberapa tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini, di antaranya ialah sebagai

berikut;

1. Untuk mengetahui dan mendefinisikan mengenai makna dari sedekah

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai sedekah menurut penafsiran
Wahbah Az Zuhaili sebagaimana tertera dalam kitab Al- Munir

3. Untuk mengetahui dan menganalisa mengenai kontekstualisasi sedekah pada

masa Kini

Selain beberapa tujuan tersebut, kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan dan
pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan hukum Islam dan Fakultas
Tafsir Islam Universitas Negeri Sunan Kalijaga di Yogyakarta.

2.  Berdasarkan teori, diharapkan penelitian ini akan mampu memberikan
pemeriksaan intelektual-yang ‘menyeluruh terhadap topik sedekah dalam Al-

Qurfan.

Telaah Pustaka

Konsep sedekah dengan Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili ini. Adapun
penulis menelusuri kajian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu dari tesis,
skripsi, jurnal dan pencarian internet, telah ditemukan banyak penelitian terdahulu
yang dapat digunakan sebagai literatur pendukung serta pembanding untuk

penelitian. Proses yang diatur membagi data atau analisis yang telah diselesaikan



menjadi dua variabel: yang terkait dengan objek formal dan material. Pertama,
terdapat ringkasan mengenai konsep sedekah, sementara yang kedua menjelaskan

pentingnya Wahbah Zuhaili dan Al-Munir.

Selanjutnya, penulis akan mengaitkan hasil penelitiannya dengan tulisan-
tulisan sebelumnya yang relevan, seperti karya Nurman Jaya dalam “Keajaiban
Memberi” dan konsep sedekah sempurna menurut Yusuf Mansur. Penelitian ini
menunjukkan bahwa teori sedekah menurut Yusuf Mansur menekankan pentingnya
ikhlas dan keyakinan, serta hubungan erat dengan shalat. Ikhlas dalam sedekah
berarti berdoa hanya kepada Allah SWT, yang diwujudkan dalam setiap shalat, dan
diiringi keyakinan yang kuat. Secara matematis, Yusuf Mansur menawarkan

penjelasan yang jelas dan ringkas mengenai konsep sedekah.'®

Mardiah Ratnasari, Konsep Sedekah dalam Persfektif Pendidikan Agama
Islam (Studi Analisis Isi Terhadap Buku Ajar Figih di Madrasah). Hasil dari
penelitian ini membahas tentang apa saja yang isi yang terdapat dalam buku
tersebut salah satunya tentang sedekah yaitu-pengertian sedekah, hikmah sedekah

dan pelaksanaan sedekah.®

Muhammad-Reza Wardana dalam penelitiannya yang berjudul “Sedekah
Online Perspektif Normatif dan Sosiologis (Studi Kasus Perkumpulan Sedekah

Rombongan Yogyakarta)” menemukan bahwa praktik redistribusi di Sedekah

15 Nurman Jaya, “Konsep Sedekah Perspektif Yusuf Mansyur dalam Buku The Miracle Of
Giving”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan, Lampung, 2017.

16 Mardia Ratnasari, “Konsep Sedekah Dalam Persfektif Pendidikan Islam (Studi Analsis
Isi Terhadap Buku Ajar Fiqih di Madrasah)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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Rombongan sesuai dengan konsep redistribusi yang bersifat disposisional
movement dan beroperasi dalam dimensi sosial. Kemudian dana tersebut disalurkan
untuk sedekah yakni membantu proses penyembuhan dhuafa yang sakit. Selain itu,
Sedekah rombongan juga membentuk dasar profesi yang membawa perubahan pada
fungsi hukum Islam, sesuai dengan kedudukan sedekah yang bersifat sunnah

muakad dan sejalan dengan nilai-nilai keutamaan sedekah siriyyah.!’

Fawa Idul Makiyah dalam penelitiannya yang berjudul “Penafsiran
Wahbah Zuhaili Tentang Infag dalam Kitab Tafsir al-Munir” membahas konsep
infaq yang tidak hanya terbatas pada pengeluaran yang bersifat wajib, tetapi juga
mencakup segala jenis pengeluaran, bahkan yang dilakukan tanpa keikhlasan.
Penelitian ini juga mengeksplorasi ayat-ayat yang berkaitan dengan infaq, dengan
merujuk pada penafsiran yang terdapat dalam kitab Tafsir a/-Munir karya Wahbah

Zuhaili.*®

Suci Ristia Rahayu dalam skripsinya yang berjudul “Pelanggaran Hak
Atas Kekayaan'| Intelektual (HAKI) ~ Menuriit /\Perspektif Wahbah Zuhaili”
memfokuskan kajiannya pada pandangan hukum Islam, khususnya pandangan

Wahbah Az-Zuhaili, terkait pelanggaran Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI).2®

17 Muhammad Reza Wardana, “Sedekah Online Perspektif Normatif dan Sosiologis (Studi
Kasus Perkumpulan Sedekah Rombongan Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

18 Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Zuhaili Tentang Infaq dalam Tafsir Al-Munir”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.

19 Suci Ristia Rahayu, “Pelanggaran Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) Menurut
Perspektif Wahbah Az-Zuhaili”, Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo
Metro, Lampung, 2016.



11

Ginanjar Utomo, Talfiq Dalam Perspektif Wahbah Zuhaili. Skripsi ini

membahas tentang bagaimana pandangan Wahbah Zuhaili terhadap Talfig.2°

Berdasarkan beberapa tinjuan pustaka yang tertera di atas, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa analisis skripsi berbeda dari contoh-contoh di atas.
Bedanya dengan draf ini adalah penulis mencoba menganalisis konsep subordinasi
secara lebih teliti dalam kitab Al-Munir karya Wahbah Zuhaili, sehingga pada

akhirnya ia akan memiliki pemahaman yang lebih dalam.

E. Kerangka Teori

Salah satu pendekatan dalam penelitian Al-Qur’an adalah penelitian
tematik. Di era modern, model penelitian ini semakin sering digunakan dan bahkan
menjadi tren dalam perkembangan tafsir. Secara bahasa, metode kajian tafsir
merujuk pada cara yang terstruktur dan pemikiran yang matang untuk mencapai
suatu tujuan. Sementara itu, tematik mengacu pada topik-topik yang dibahas.
Dengan demikian, metode tafsir tematik adalah pendekatan yang digunakan untuk
menafsirkan ayat 1 Al=Quran /berdasarkan: tema- @atau jpokok-pokok masalah
tertentu.2-Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan dan menganalisis ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema tersebut:

Dalam metode tematik, penulis akan fokus pada aspek-aspek yang relevan

dengan tema yang sedang dikaji. Penulis akan mengutamakan konsep sedekah.

20 Ginanjar Utomo, “Talfiq Menurut Perspektif Wahbah Zuhaili”, Skripsi Fakultas Syari’ah
IAIN Purwekerto, 2017.

2L Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani,
t.t), him. 252,
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Langkah-langkah yang akan dilakukan meliputi: Pertama, menentukan masalah
yang akan dibahas. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat tentang sedekah sebagai fokus
utama penelitian, dengan memperhatikan konteks masa dan sebab turunnya ayat
(Asbab an-Nuzal). Ketiga, menjelaskan latar belakang pemikiran Wahbah Zuhaili,
termasuk biografi intelektualnya secara historis dan ulasan umum mengenai
kitabnya. Keempat, memperkenalkan berbagai pemikiran tentang sedekah yang
telah ada. Kelima, merekonstruksi konsep sedekah menurut Wahbah Zuhaili dalam
kitab Al-Munir, dengan menjelaskan definisi dan cakupan konsep tersebut melalui

analisis.

F. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah pendekatan yang digunakan untuk
menyelidiki objek penelitian dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang ilmiah
dan dapat dipertanggungjawabkan. Metodologi ini sangat penting dalam
menetapkan arah penelitian dan memastikan sikap keilmiahan dari proses penelitian

tersebut.
1. Jenis penelitian

Penelitian ni termasuk 'dalam™ kategori penelitian kepustakaan
(library research) yakni penelitian yang menggunakan cara dengan
penelusuran dan penelaahan berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan

topik penelitian ini.??

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikolog
Universitas Gajah Mada, 1980), him. 9.
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2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dari berbagai
kajian literatur dan kepustakaan. Pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari dua yakni sumber primer dan sumber sekunder. Data sumber
primer ialah sesuatu yang berkaitan langsung dengan sumber penelitian, dan
hal ini berasal dari buku, jurnal, dan artikel-artikel ilmiah yang berkaitan
dengan penelitian ini.?® Sedangkan data sekunder adalah data yang
mendukung serta melengkapi data primer?* :
a. Sumber Data Primer
Untuk sumber data primer adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan
sedekah menurut Wahbah Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir sebagai
objek material utama.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan untuk sumber data skunder yang merupakan rujukan
penunjang bagi peneliti antara lain penulis menggunakan berupa
buku-buku, jurnal, kitab tafsir, artikel dan berbagai data yang terkait
dengan tema penelitian.

3. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode ini Dberfungsi untuk

menjelaskan dan menganalisis seluruh data yang diperoleh, baik dari sumber

23 |skandar, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gp.Press, 2009), him. 100.

24 Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif. him. 119.
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primer maupun sekunder, mengenai konsep sedekah menurut Wahbah Zuhaili.
Penelitian ini juga dapat dikategorikan sebagai tafsir tematik tokoh. Berikut

adalah langkah-langkah metodis dalam penelitian ini:

Pertama, penulis menentukan tokoh yang akan dibahas, yaitu Wahbah
Zuhaili, serta objek kajiannya, vyaitu teori sedekah. Kedua, penulis
menginventarisasi dan menyaring data, terutama dari karya-karya Wahbah
Zuhaili dan buku-buku relevan lainnya. Ketiga, penulis mengklasifikasikan
aspek-aspek penting terkait teori sedekah, mulai dari asumsi dasar, argumentasi,
hingga implikasi-implikasinya. Keempat, data tersebut dikaji secara mendalam
dan diolah menggunakan metode deskriptif. Kelima, penulis melakukan analisis
kritis terhadap asumsi-asumsi dasar, sumber teori naskh, serta menguiji
kebenarannya, sambil mengevaluasi kelebihan dan kekurangan serta implikasi
dari teori naskh tersebut. Keenam, penulis menyusun kesimpulan yang
komprehensif sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga

menghasilkan pemahaman teori naskh yang utuh, holistik, dan sistematik.?®

Digunakannya metode tematik ‘ini untuk menghindari penarikan
kesimpulan ‘secara parsial. Penggunaan metode ini dianggap efektif untuk
memperoleh kesimpulan yang menyeluruh dari seluruh ayat yang membahas

tema sedekah dalam Al-Qur’an.

25 Abdul Mustagim, “Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir”, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2021), him. 47.
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G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam beberapa bab, di mana setiap bab terdiri dari
beberapa sub-bab yang disesuaikan dengan kebutuhan kajian. Tujuan dari struktur
ini adalah untuk memperoleh hasil yang menyeluruh, maksimal, dan sistematis,

dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang,
permasalahan, dan gambaran singkat mengenai inspirasi awal penelitian. Rumusan
masalah dalam bab ini menjelaskan beberapa pertanyaan dasar tentang penelitian,
diikuti oleh tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut. Bab ini juga mencakup
telaah pustaka dan diakhiri dengan perumusan metode penelitian yang akan

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas.

Bab kedua, bab ini menjelaskan kajian teoritis tentang konsep sedekah
menurut Wahbah Zuhaili. Menjelaskan makna sedekah secara umum, dan
menjelaskan perbedaan sedekah dengan infak, perbedaan sedekah dengan zakat.

Agar mempermudah pembaca dalam memahamiobjek penelitian ini.

Bab ketiga'membahas tentang Wahbah-al-Zuhaili dan kitab tafsirnya, al-
Munzr. Bagian pertama-menyajikan ‘biografi Wahbah ' al-Zuhaili, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan tentang kitab Tafsir al-Munir. Pembahasan ini
mencakup motivasi dan tujuan penafsiran, ciri khas tafsir, serta metode yang

digunakan.
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Bab keempat mengumpulkan ayat-ayat serta asbab an-nuziinya, lalu analisis
sedekah menurut Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, lalu kontekstualnya

pada masa Kini, yang merupakan inti dari penelitian ini.

Bab kelima adalah bagian penutup yang mencakup kesimpulan dari
pembahasan serta saran-saran. Di sini, akan dirangkum beberapa poin penting yang

merupakan rumusan dari masalah yang telah dibahas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai sedekah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal:

Sedekah berasal dari bahasa Arab as-Sadaqgah, yang berarti kejujuran dan
kebenaran. Orang yang rajin bersedekah dianggap memiliki pengakuan iman yang
benar. Secara terminologi, sedekah adalah pemberian yang dilakukan tanpa batasan
jumlah, dengan harapan memperoleh pahala dari Allah SWT. Sedekah merupakan
pemberian harta kepada orang fakir, mereka yang membutuhkan, atau pihak-pihak

yang berhak menerima sedekah, tanpa mengharapkan imbalan.

Perbedaan antara sedekah dan zakat dari segi hukum adalah sebagai berikut:
zakat bersifat wajib, sedangkan sedekah bersifat sunnah. Zakat diwajibkan bagi
individu tertentu, sementara sedekah dapat dilakukan oleh siapa saja. Pemberian
zakat terbatas pada hal-hal yang bersifat materi,” sementara sedekah memiliki
cakupan yang lebih luas. 1slam tidak menetapkan jumlah, jenis; atau waktu tertentu
untuk sedekah. Sedekah rdapat berupa. uang, 'pakaian, barang-barang yang
bermanfaat, ucapan baik, pengorbanan tenaga dan waktu, serta berbagai jenis jasa.

Secara prinsip, sedekah mencakup segala bentuk kebaikan tanpa batasan.

Menurut Wahbah Zuhaili, sedekah mencakup segala bentuk infak, baik yang
didasari semata-mata karena Allah SWT maupun yang mungkin dilatarbelakangi

oleh riya’ (ingin dipuji orang lain), atau disertai dengan sikap al-Mannu
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(mengungkit-ungkit) atau al-Aza (perbuatan yang menyakiti). Namun, sedekah,
baik dalam jumlah banyak maupun sedikit, yang dilakukan dengan niat ikhlas untuk
mencari ridha dan ampunan Allah, akan mendapatkan ganjaran dari Allah atas
sedekah yang diberikan. Menurut Wahbah Zuhaili tidak menampakkan sedekah
lebih baik daripada memperlihatkanya. Begitu juga dengan ibadah-ibadah lainnya

yang bersifat sunnah, melakukan dengan sembunyi-sembunyi itu lebih baik.

Kontekstualisasi sedekah dengan masa kini yaitu semakin berkembangnya
zaman semakin maju dan bervariasi pula cara orang dalam melakukan sedekah.
Salah satunya memanfaatkan media sosial dalam melakukan hal kebaikan. Menurut
Wahbah Zuhaili sedekah secara sembunyi-sembunyi lebih utama akan tetapi pada
zaman sekarang tidak jarang orang yang membuat konten sedekah atau mengajak
orang untuk melakukan kebaikan. Sedekah secara sembunyi-sembunyi atau terang-

terangan semua boleh dilakukan tergantung niatnya.

Banyak juga lembaga-lembaga yang mengelola sedekah, seperti Ziswaf
(Zakat, Infaq, *Sedekah, dan Wakaf) lembaga ini- sudahj terorganisir karena di
lembagaini sudah diatur siapa saja orang yang wajib mengeluarkan zakat, berapa
takaran yang akan dikeluarkan, dan‘apa saja bentuk zakat yang boleh dikeluarkan
dan lainnya. Lalu mereka akan mengelola dana tersebut dan memberikan kepada

pihak-pihak yang berhak menerimanya.
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B. Saran
Berkaitan dengan pembahasan di atas, penulis hendak memberi saran kepada

pembaca:

1. Pengertian sedekah sebenarnya sangat sederhana; apapun yang diberikan,
baik berupa materi maupun non-materi, dianggap sebagai sedekah.

2. Setiap umat Muslim dianjurkan untuk bersedekah karena sedekah dapat
melindungi dari berbagai bentuk bahaya.

3. Saat bersedekah, hendaknya dilakukan dengan niat ikhlas hanya untuk
mencari ridha Allah.

4. Sedekah dapat dilakukan secara sembunyi-sembunyi untuk menghindari sifat
riya’, namun juga boleh dilakukan secara terang-terangan jika amalan tersebut
dapat menjadi teladan bagi orang lain.

Dengan selesainya penelitian mengenai Konsep Sedekah menurut
Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, penulis mengucapkan puji syukur
kepada Allah SWT atas rahmat, taufik, hidayah, dan kekuatan yang tiada
terhingga, yang memungkinkan penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian
ini bukanlah-akhir-dari ,pembahasan,, karena masih banyak aspek yang
memerlukan penjelasan dan diskusi lebih lanjut. Kritik dan saran sangat
diharapkan untuk memperbaiki kekurangan dalam karya ini, dengan
harapan menghasilkan karya yang lebih berkualitas. Semoga skripsi ini

dapat menambah pengetahuan kita semua.
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